BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan pembahasan serta pengujian hipotesis

dapat diambil kesimpulan:

1. Perjanjian kerja dan pemberian upah bersyarat dari Ve.Gee
Hydroponic kepada petani sayuran di Ciburial Cimeunyan
Bandung berlandaskan asas kerelaan dari masing-masing
para pihak. Pihak Ve.Gee Hydroponic memberikan syarat
yang ditetapkan oleh Ve.Gee Hydroponic harus dipenuhi oleh
petani sayuran vyaitu petani sayuran harus menjual atau
mengembalikan sayuran yang sudah tumbuh sesuai dengan
ketentuan perjanjian kepada Ve.Gee Hydroponic dan tidak
boleh dijual selain ke Ve.Gee Hydroponic dan melakukan
ganti rugi kepada Ve.Gee apabila gagal melakukan
pembesaran sayuran berupa modal yang diberikan.

2. Petani yang tidak menyerahkan hasil panennya kepada

perusahaan Ve.Gee Hydroponic akan dikenai sanksi berupa
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diputusnya pemberian pinjaman benih dan rockwool dan
pembayaran denda yang telah disepakati oleh kedua belah
pihak. penentuan upah yang dilakukan Ve.Gee hydroponic
diperbolehkan karena menentukan upah berdasarkan nominal
upah yang diterima petani. Penentuan nominal upah yang
diberikan kepada petani berdasarkan kesepakatan kedua
belah pihak.

3. Berdasarkan syarat sah perjanjian, karena ketika
menandatangani perjanjian kerja petani sepakat menanggung
kerugian apabila terjadi gagal panen yaitu dengan cara
mengganti modal yang telah diberikan oleh perusahaan
sehingga petani tidak bisa menuntut kepada perusahaan.

B. Saran-Saran

1. Seharusnya Ve.Gee Hydroponik tidak memberlakukan syarat
yang mengikat kepada petani dalam memberikan pinjaman
benih, rockwool, dan nutrisi hydroponic.

2. Seharusnya Ve.Gee Hydroponic membeli sayuran petani

rekanan Ve.Gee Hydroponic membeli dengan harga lebih



117

mahal dari pasaran agar para petani tidak menjualnya kepada
pihak lain.

Petani harus jujur kepada Ve.Gee Hydroponic untuk tidak
melakukan penjualan hasil panen sayuran kepada pihak lain,
karena hal tersebut melanggar perjanjian awal Ve.Gee

Hydroponic dengan para petani dan juga tidak dibenarkan.



